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Penerapan protokol kesehatan selama masa pandemi oleh masyarakat covid-19 
merupakan upaya efektif untuk pencegahan covid-19 jika disiplin dilaksanakn 
secara terus menerus. Namun masih saja terdapat sebagian masyarakat masih 
acuh tak acuh dan tidak disipilin dalam menerapkan protokol pencegahan covid. 
Hal ini disebabkan karena masih rendahnya pengetahuan masyarakat. Kegiatan 
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kedisplinan masyarakat melalui 
upaya promotive dan preventif covid-19. Sasaran pengabdian masyarakat ini 
adalah kepala keluarga (KK) di Kelurahan Baruga sebanyak 200 KK. Metode 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah kerjasama dengan pemerintah 
kelurahan dan masyarakat yang diawali dengan survey pada kelurahan Baruga 
terkait wilayah berisiko, dilanjutkan koordinasi dan komunikasi dengan para 
ketua RW, pengukuran pengetahuan kepala keluarga, penempelan poster 
pencegahan Covid-19 di lingkungan masyarakat dan pemberian alat pencegahan 
Covid-19 berupa masker dan handsanitizer serta sosialisasi tentang pentingnya 
mengikuti vaksin covid-19. Evaluasi dilaksanakan, secara online melalui link 
google form yang di share ke sasaran. Hasil yang diperoleh dari program 
penempelan poster pencegahan Covid-19 di lingkungan masyarakat adalah 
dampak sosial dalam bentuk peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 
pencegahan Covid-19 di lingkungan masyarakat Kelurahan Pendistribusian alal-
alat pencegahan covid-19 membantu masyarakat lebih disiplin dalam 
menerapkan protocol kesehatan. Pelaksanaan kegiatan dibantu oleh dua aparat 
pemerintah kelurahan dan masyarakat cukup antusias bekerjasama dari awal 
hingga akhir.  Pengabdian masyarakat memberikan dampak sosial terhadap 
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masyarakat dalam bentuk peningkatan pengetahuan dan kedisplinan 
masyarakat tentang pencegahan Covid-19.  
 

Key word : Abstract : 
 

Promotive, 
preventive, 
covid-19, 
knowledge, 
public 

The implementation of health protocols during the pandemic by the Covid-19 
community is an effective effort to prevent Covid-19 if discipline is carried out 
continuously. However, there are still some people who are still indifferent and 
undisciplined in implementing the covid prevention protocol. This is due to the 
low level of public knowledge. This activity aims to increase community 
knowledge and discipline through promotive and preventive efforts of Covid-19. 
The target of this community service is the heads of families (KK) in the Baruga 
Subdistrict as many as 200 families. The method for implementing community 
service is collaboration with the sub-district government and the community, 
starting with a survey in the Baruga sub-district regarding risk areas, followed by 
coordination and communication with RW heads, measuring the knowledge of 
family heads, sticking Covid-19 prevention posters in the community and 
providing Covid-prevention tools. -19 in the form of masks and hand sanitizers as 
well as outreach about the importance of taking the Covid-19 vaccine. The 
evaluation is carried out online via the Google form link which is shared with the 
target. The results obtained from the program to put up Covid-19 prevention 
posters in the community are social impacts in the form of increasing public 
knowledge about Covid-19 prevention in the sub-district community. 
Distribution of Covid-19 prevention tools helps the community be more 
disciplined in implementing health protocols. The implementation of the activity 
was assisted by two village government officials and the community was quite 
enthusiastic about collaborating from start to finish. Community service provides 
a social impact on society in the form of increasing community knowledge and 
discipline regarding preventing Covid-19. 
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PENDAHULUAN	

Pandemi Covid-19 hingga kini masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia karena jumlah 
kasus Covid-19 masih terus ada dan berulang yang menyebabkan berubahnya tatanan kehidupan 
masyarakat terutama dalam menghadapi tantangan baru dalam kehidupan sehari-hari. Walupun kini 
pandemic Covid-19 sudah memasuki fase New Normal, namun peristiwa kasus Covid-19 terus terjadi 
selama masa new normal, dimana pemerintah telah membuka berbagai akses aktivitas sosial dan 
ekonomi dengan penerapan tatanan baru (Kemenkes, 2022).  

Virus Covid-19 menyerang semua kalangan usia baik usia bayi, anak-anak, remaja, dewasa 
hingga lansia (Cahyani & Nurrohmah, 2023). Kelompok yang paling berisiko tinggi tertular virus ini 
adalah kelompok bayi, anak-anak, ibu hamil dan lansia. Penularan virus Covid-19 di masyarakat terjadi 
dengan sangat cepat sehingga dapat juga dengan cepat meningkatkan jumlah kasus. Penularan utama 
Covid-19 terjadi saat seseorang melewati percikan atau droplet yang yang berasal dari saluran 
pernapasan dan kontak saat penderita bersin atau batuk (WHO, 2022).  Sentuhan pada permukaan 
yang terkontaminasi seperti ketika menyentuh mata, mulut dan hidung juga dapat menularkan virus 
covid-19. Gejala paling umum Covid-19 yang jelas terlihat adalah batuk disertasi demam dan 
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mengalami sesak nafas dengan masa inkubasi dari terpapar hingga timbul gejala selama kurang lebih 
empat belas hari (Sukmana et al., 2020). 

Kewaspadaan terhadap wabah ini tetap harus terus dilakukan. Situasi new normal yang harus 
dijalani akan memperburuk kondisi jika masyarakat tidak patuh dalam menerapkan protokol 
kesehatan sesuai yang diisyarakat oleh pemerintah (Antoniou et al., 2020; Fitriani et al., 2021). World 
Health Organizatinon telah mengeluarkan protocol pencegahan sebagai bentuk pencegahan Covid-19 
yang diterapkan oleh beberapa negara di Dunia termasuk Indonesia. Bentuk tindakan pencegahan 
dalam bentuk protocol kesehatan adalah memakai masker, mencuci tangan dengan sabun pada air 
mengalir dan atau menggunakan handsanitizer, menjaga jarak dan menghindari kerumunan (WHO, 
2022). 

Kondisi masyarakat yang patuh terhadap protocol kesehatan di masa new normal merupakan 
peristiwa baru karena terjadi perubahan perilaku baru masyarakat dari kebiasaan-kebiasaan yang 
dahulu sering dilakukan.(Zahrotunnimah, 2020). Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah 
belum memperoleh hasil yang kurang maksimal (Yunita et al., 2021). Beragam upaya dan strategi yang 
dilakukan pemerintah daerah kota Kendari untuk memutuskan rantai penularan Covid-19 disertai 
dengan sosialisasi dalam bentuk himbauan kepada masyarakat tentang perubahan perilaku. Namun, 
masih saja terdapat masyarajat yang tidak atau bahkan acuh tak acuh dalam menerapkan protocol 
kesehatan karena kepentingan pribadi atau hal lainnya. 

Hasil observasi awal kami menunjukkan bahwa Masyarakat secara umum sudah memahami 
protokol kesehatan WHO namun sebesar 32% tidak patuh mencuci tangan karena  tidak tersedianya 
air, 31,3% tidak patuh menggunakan masker di luar rumah karena sering merasa sesak nafas, 47% 
tidak tetap di rumah saja karena kebutuhan ekonomi, 6,1% tidak menjaga jarak karena terbiasa 
berinteraksi dalam jarak dekat dan 12,7% menyentuh bagian wajah sebelum cuci tangan karena unsur 
ketidaksengajaan (Fadmi, Gerung, et al., 2022; Fadmi, Sanatang, et al., 2022; Gerung et al., 2022). 
Berdasarkan kondisi diatas kami berencana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) dalam bentuk promotif dan preventif kepada masyarakat di Kelurahan Baruga Kecamatan 
Baruga yang merupakan wilayah dengan kasus tertinggi di Kota Kendari.  

Kelurahan Baruga terletak di 407’’ – 405’01’’ Lintang selatan dan 122028’20’’ – 122032’57’’ Bujur 
Timur. Secara geografis, Kelurahan Baruga memiliki batas wilayah yakni Kelurahan Watubangga batas 
sebelah utara, Kelurahan Padaleu sebelah selatan, Kelurahan Watubangga sebelah timur dan 
Kabupaten Konawe Selatan sebelah barat. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 25,28 km2. Kelurahan 
Baruga memiliki 12 RW dan 35 RT dengan jumlah penduduk sebanyak 12.630 jiwa terdiri dari 6.395 
jiwa jenis kelamin laki-laki dan 6.235 jiwa jenis kelamin perempuan. Tingkat kepadatan penduduk di 
Kelurahan Baruga 388 jiwa per 25,28 km2 (BPS, 2021). Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 
Kelurahan Baruga adalah masih rendahnya pengetahuan tentang penularan Covid-19 dan protokol 
pencegahan Covid-19 dalam menghadapi kondisi new normal dan ketidakdisiplinan masyarakat dalam 
menerapkan protokol pencegahan covid 19.  Pengetahuan merupakan penentu sikap dan tindakan 
seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari-hari termasuk dalam hal kesehatan seperti dalam 
upaya pencegahan covid-19. Dengan demikian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19 dalam menghadapi kondisi 
new normal melalui penempelan poster pencegahan Covid-19 pada rumah masyarakat, untuk 
meningkatkan kedisiplinan penerapan protokol pencegahan Covid-19 melalui pendistribusian masker 
dan handsanitizer pada masyarakat. 
 

METODE	PELAKSANAAN	
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui kerjasama dengan pihak 

pemerintah kelurahan dan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan diawali rapat bersama tim pengabdian 
masyarakat terkait schedule pelaksanaan pengabdian masyarakat. Selanjutnya melakukan koordinasi 
dan komunikasi dengan pihak kelurahan serta RT/RW untuk menentukan titik lokasi kegiatan. Tim 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.               Copy right © 2023, Fadmi et al., 

 

1826 
 

 

pengabdi terdiri dari tiga orang yang terdiri dari satu orang ketua dan dua orang anggota. Untuk 
melancarkan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, kegiatan penempelan poster pencegahan 
Covid-19 dibantu oleh 2 org mahasiswa dari program studi kesehatan masyarakat Universitas Mandala 
Waluya. 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 200 Kepala Keluarga (KK) di wilayah berisiko 
Kelurahan Baruga Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan ini juga dibantu oleh dua orang 
aparat kelurahan berdasarkan saran dari Lurah Baruga. Hal ini dilakukan karena masih terdapat 
sebagian masyarakat yang kurang merespon kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan covid-19.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut : 
1. Pendistribusian alat-alat preventif Covid-19 dan pendampingan cara penggunaanya meliputi 

Masker dan Hand sanitizer kepada masyarakat. 
Pendistribusian alat-alat preventif atau pencegahan dan pendampingan dilaksanakan dalam 
rangka untuk menambah dan melengkapi ketersediaan alat pencegahan yang dimiliki oleh 
masyarakat di rumah sehingga dapat terus melakukan upaya pencegahan dalam kehidupan sehari-
hari. Kegiatan pencegahan yang dilakukan secara terus menerus diharapkan dapat menjadi sebuah 
kebiasaan.  

2. Edukasi menggunakan media Poster. 
Penempelan poster pencegahan Covid-19 disetiap bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya penerapan protokol pencegahan dan memutus rantai penularan 
Covid-19. Pengukuran pengetahuan dilakukan terlebih dahulu sebelum pemberian edukasi melalui 
penempelan poster pada masing-masing rumah KK sekaligus pemberian alat pencegahan Covid-
19 berupa masker dan handsanitizer Selanjutnya satu bulan setelah pelaksanaan kegiatan, 
dilakukan pengukuran pengetahuan kembali sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur 
keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini.  

3. Evaluasi 
Evaluasi diukur dengan menggunakan instrument yang sama diberikan sebelum dan sesudah 
pemberian edukasi. Sedangkan evaluasi kepada masyarakat dalam bentuk wawancara testimony 
masyarakat hasil dari pelaksanaan kegiatan pendistribusian dan pendampingan alat-alat preventif 
Covid-19. Harapan kami evaluasi dilakukan dengan wawancara bersama pemerintah kelurahan 
dan masyarakat. Namun banyaknya faktor penghambat dilapangan sehingga evaluasi kegiatan 
pengabdian masyarakat dilaksanakn secara online melalui link google form yang di share ke 
sasaran berdasarkan identitas awal yang diperoleh saat pelaksanaan pengabdian.    

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pada tahap persiapan koordinasi dan komunikasi dengan pemerintah kelurahan Baruga 
memperoleh hasil bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat berpusat pada 3 RW yang merupakan 
wilayah berisiko Covid-19 yakni pada RW 6, 7 dan 11 (Gambar 1).  
  

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Lurah Baruga 
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Selanjutnya koordinasi dan komunikasi dilakukan dengan para ketua RW dari 3 RW yang berisiko 
tersebut dan memperoleh hasil bahwa terdapat 1 RW dengan mayoritas masyarakatnya adalah PNS 
dan TNI Polri sehingga kondisi rumah sering kosong saat pagi hingga sore hari. Hal ini dapat 
menyebabkan pelaksanakan kegiatan pengabdian menjadi tidak maksimal. Dengan demikian setelah 
dilakukan rapat bersama tim dan koordinasi kembali dengan pemerintah Kelurahan Baruga, maka 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berpusat pada 2 RW yakni RW 6 dan RW 7. 

 
 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan salah satu ketua RW 

 
Pada tahap pelaksanaan, kami membagi tim menjadi 3 kelompok dengan dua orang per masing-

masing kelompok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi pengukuran pengetahuan Kepala 
Keluarga (selaku pemilik rumaholeh tim pengabdi melalui wawancara kepada responden. 

 

 
Gambar 3. Pengukuran Pengetahuan Masyarakat 

 
Selanjutnya penempelan poster pencegahan Covid-19 di setiap rumah warga yang telah 

diwawancarai. Penempelan poster dibantu oleh dua orang mahasiswa program studi kesehatan 
masyarakat Universitas Mandala Waluya. Poster ditempel pada bagian luar rumah yang telah disetujui 
oleh pemilik rumah.   
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Gambar 4. Penempelan Poster di rumah warga  

 
Rangkaian kegiatan lainnya adalah pemberian alat pencegahan Covid-19 berupa masker dan 

handsanitizer serta sosilasi pelaksanaan vaksin covid-19. Pelaksanaan seluruh kegiatan pengabdian 
dibantu oleh 2 aparat kelurahan. Hal ini dikarenakan masih banyak masyarakat yang menolak untuk 
dikunjungi karena mengira akan dipaksa untuk melakukan vaksinasi. Beberapa diantara juga tidak 
percaya akan adanya penularan penyakit covid-19. 

 

 
Gambar 5. Pemberian masker dan handsanitizer serta sosialisasi vaksin covid-19 

 
Pemberian edukasi kegiatan ini menggunakan media poster. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19 di lingkungan masyarakat 
dengan interaksi yang minim. Poster dibuat merupakan rujukan dari protocol kesehatan kementrian 
kesehatan dan referensi buku kesehatan. 
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Gambar 6. Poster pencegahan covid-19 

  
 Evaluasi dilakukan 1 bulan setelah pemberian intervensi. Harapan kami evaluasi dilakukan 
dengan wawancara bersama pemerintah kelurahan dan masyarakat. Namun banyaknya faktor 
penghambat dilapangan sehingga evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakn secara online 
melalui link google form yang di share ke sasaran berdasarkan identitas awal yang diperoleh saat 
pelaksanaan pengabdian. Pada tahap evaluasi ini, kami berharap dapat dilakukan dengan wawancara 
bersama pemerintah kelurahan dan masyarakat. Namun banyaknya faktor penghambat selama masa 
pandemic covid-19 dilapangan sehingga evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat penempelan poster 
pencegahan covid-19 dilaksanakan secara online melalui link google form yang di share ke sasaran 
berdasarkan identitas awal yang diperoleh saat pelaksanaan pengabdian.  

Dampak yang diperoleh dari program penempelan poster pencegahan Covid-19 di lingkungan 
masyarakat serta pendistribusian alat-alat preventif yakni masker dan handsanitizer adalah dampak 
sosial dalam bentuk peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19 di 
lingkungan masyarakat Kelurahan Baruga. Adapun hasil analaisis data pengetahuan sebelum dan 
sesudah pemberian edukasi tersaji pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Perbedaan Nilai Mean Pengetahuan Sebelum dan sesudah 

Pengetahuan tentang Pencegahan Covid-19 di 
Lingkungan Masyarakat n Mean 

Pre Test 200 54,68 
Post Test 200 67,29 
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Gambar 7. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi 

 
Tabel 1 dan Gambar 7 menunjukkan bahwa nilai mean pengetahuan kepala keluarga sebelum 

diberikan edukasi tentang pencegahan covid-19 di lingkungan masyarakat menggunakan poster 
sebesar 54,68. Sedangkan setelah diberikan edukasi mengalami peningkatan menjadi 67,29. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan kepala keluarga sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi sebesar 12,61. Hasil uji normalitas data menggunakan Kolmogrov-Smirnov 
(pre=0,000 dan post=0,000) > α (0.05) mengasumsikan data disitribusi tidak normal, sehingga untuk 
mengetahui perbedaan pengetahuan kepala keluarga sebelum dan sesudah pemberian edukasi 
tentang pencegahan Covid-19 di lingkungan masyarakat menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 
Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test memperoleh nilai p-value (0,000) < α (0.05), maka H0 ditolak. Artinya 
bahwa ada perbedaan pengetahuan kepala keluarga sebelum dan sesudah pemberian edukasi tentang 
pencegahan Covid-19 menggunakan poster. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi 
menggunakan media poster efektif dalam meningkatkan pengetahuan kepala keluarga tentang 
tentang pencegahan Covid-19 di lingkungan masyarakat. 

Pengetahuan merupakan bagian dari perilaku. Perubahan perilaku yang berhubungan dengan 
kesehatan dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu bentuk 
pendidikan kesehatan adalah penyuluhan kesehatan (Buton et al., 2018; Lumintang & Rantung, 2021). 
Poster merupakan salah satu media dalam penyuluhan yang mendeskripsikan informasi dalam bentuk 
ilustrasi dan desain menggunakan huruf, kata-kata, warna dengan warna yang mencolok dan kontras, 
singkat dan padat, besar dan dapat terlihat dengan jelas (Putra Apriadi Siregar et al., 2020; Susianto et 
al., 2020) Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pencegahan covid-19 sebelum diberikan 
penyuluhan menggunakan poster pada dasarnya sudah cukup baik, mengingat banyaknya informasi 
terkait pencegahan covid-19 yang dapat diakses dengan mudah dari mana saja baik dari media 
elektronik, cetak ataupun secara langsung. Namun hasil pengukuran pengetahuan awal menunjukkan 
bahwa masih banyak responden yang masih belum memahami dan menerapkan protokol pencegahan 
covid-19 di lingkungan masyarakat dengan baik. Berdasarkan teori, terdapat 6 tingkatan kognitif 
domain yakni mengetahui, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi (Nurmala & KM, 2020). 
Tingkat pengetahuan masyarakat masih pada tahap tahu namun belum memahami apalagi 
mengaplikasikan dengan baik sesuai protokol kesehatan.  Sehingga risiko penularan covid-19 pada 
masyarakat di wilayah RW 7 Baruga akan semakin besar. Hasil pengabdian yang sejalan 
mengungkapkan bahwa peningkatan pengetahuan melalui penyuluhan menggunakan poster sangat 
efektif (Farokhah et al., 2021; Ratnawati et al., 2021).  
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KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Pelaksanaan pengabdian masyarakat telah berhasil memberikan dampak sosial terhadap 

masyarakat dalam bentuk peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19 pada 
masyarakat melalui kegiatan edukasi dengan penempelan poster pencegahan covid-19 di lingkungan 
masyarakat.  Disarankan Pemerintah Kelurahan Baruga perlu melakukan kegiatan lanjutan dalam 
bentuk sosialisasi untuk pengautan kepada masyarakat agar semua masyarakat di Kelurahan Baruga 
paham dengan cara penerapan protokol kesehatan yang baik dan benar serta anjuran vaksin yang 
merupakan perlindungan khusus sebagai bentuk pencegahan penularan Covid-19.  
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